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ABSTRACT

The purpose of this study is to know and test the significance of the positive influence
of third party funds, current ratio, and capital adequacy ratio on Profitability in the Private
National Banks; and to know and test the significance of the negative influence of non-
performing loans on profitability in the Private National Banks. This study uses a quantitative
research. This research was secondary data. The population used in this research is the
Private National Banks Go Public. The sampling technique used is the census. The study
population as many as 26 units. In this study, the data analysis technique used is multiple
linear regressions. Based on the analysis that has been done can be concluded that the DPK
and CR variable, has a significant positive influence on the ROA Private National Banks;
while the NPL variables has a significant negative influence on ROA in Private National
Banks; and CAR variable has a significant positive influence on in Private National Banks.

Keywords: Third Party Funds, Non-Performing Loans, Current Ratio, Capital Adequacy
Ratio, Profitability, Return On Assets.

PENDAHULUAN

Indonesia telah mengalami
perkembangan ekonomi yang sangat cepat.
Perkembangan tersebut tidak lepas dari
peran bank sebagai lembaga keuangan
yang mengatur, menghimpun, dan
menyalurkan dana yang telah dipercayakan
oleh masyarakat dalam bentuk simpanan.
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki
peranan yang sangat penting sebagai
perantara antara pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang memerlukan dana.
Dana tersebut disalurkan oleh bank dalam
bentuk kredit ataupun dalam bentuk
lainnya.

Bank merupakan lembaga
keuangan yang fungsinya sebagai
perantara keuangan antara pihak yang
kelebihan dana (surplus unit) dan pihak
yang kekurangan dana (deficit unit).
Melalui bank yang kelebihan dana, maka
dana tersebut dapat disalurkan ke pihak-
pihak yang memerlukan dan akan
memberikan manfaat bagi kedua belah
pihak (Prathama, 2010). Dendawijaya
(2009:49) mengatakan bahwa dana-dana
yang dihimpun dari masyarakat dapat
mencapai 80%-90% dari keseluruhan dana
yang dikelola oleh bank dan kegiatan
perkreditannya dapat mencapai 70% - 80%
dari kegiatan usaha bank. Dalam kegiatan
sehari-harinya bank memiliki tujuan bisnis
itu sendiri yang mendapatkan keuntungan
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yang besar secara terus menerus agar dapat
melangsungkan kehidupan bank tersebut
supaya terjamin dan berkembang dimasa
yang akan datang.

Kinerja bank yang baik terjadi jika
ROA  (Return On Assets) suatu bank
meningkat dari periode ke periode tertentu,
namun tidak demikian halnya yang terjadi
pada Bank Umum Swasta Nasional Go

Public dalam penelitian ini. Perkembangan
kinerja profitabilitas pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public yang ditinjau
dari  ROA  (Return On Assets)  selama
empat tahun terakhir, selama tahun 2011
sampai tahun 2014 rata-rata ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public
mengalami perubahan terus-menerus setiap
tahunnya.

Tabel 1
Perkembangan ROA Bank Umum Swasta Nasional

Go Public 2011-2015

Sumber: Laporan Keuangan di Bank Indonesia, diolah 2016

Pada tabel 1 diketahui bahwa bank
dengan tren ROA negatif lebih dominan
dari pada bank dengan ROA positif. Hal
itu dikarenakan kemampuan bank dalam
mengelola aset dan mengelola laba kurang
efektif sehingga terjadi tren negatif dalam
rasio ROA yang dihasilkan bank.
Kenyataan ini yang melatarbelakangi
penelitian tentang ROA Bank Umum
Swasta Nasional Go Public dan sekaligus
mencari tahu faktor apa saja yang
mempengaruhinya. Bank bersaing untuk
membuat pihak ketiga bersedia
menyimpan sejumlah uang di bank. Dana
Pihak Ketiga pada perusahaan perbankan
pada tahun 2015 berada pada posisi

13,24% dibandingkan dari tahun
sebelumnya yaitu 2014 sebesar 12,3%
(Statistik Perbankan Indonesia OJK, 2015).
Ini bukti bahwa tingkat kepercayaan
nasabah terhadap bank semakin besar.
Dengan meningkatnya DPK maka
diharapkan kegiatan usaha utama
perbankan yaitu menghasilkan
profitabilitas juga semakin baik.

Non performing loan (NPL) juga
merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap profitabilitas bank mewakili
kualitas aset bank. Masalah yang
bersumber dari kredit bermasalah memang
membuat bank berhati-hati dalam
memberikan kredit ke debitur. Apabila
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rasio NPL tersebut tinggi artinya kenaikan
kredit bermasalah lebih tinggi
dibandingkan dengan kenaikan total kredit.
Current ratio (CR) adalah ratio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aktiva lancar
yang dimiliki (Brigham, 2010). Current
ratio sangat berguna untuk  mengukur
likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat
menjebak. Permodalan atau yang sering
diukur menggunakan rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio
kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan resiko, misalnya penyaluran
kredit (Dendawijaya, 2009).

Di Indonesia penelitian yang sama
pernah dilakukan oleh Yoli Lara Sukma
(2013) dan Made Ria (2014). Kedua
penelitian tersebut dilakukan pada sektor
perbankan dengan meneliti Faktor-faktor
yang mepengaruhi profitabilitas pada
sektor perbankan. Kedua studi tersebut
memberikan hasil penelitian yang berbeda.
Penelitian Yoli (2013) menyimpulkan
bahwa secara parsial variabel dana pihak
ketiga dan capital adequacy ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) sedangkan penelitian
Made Ria (2014) menyatakan bahwa
secara parsial variabel dana pihak ketiga
dan capital adequacy ratio memiliki
pengaruh posititf signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Berdasarkan kesimpulan yang
berbeda diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang sama dengan
menambahkan sampel, variabel dan
periode yang berbeda. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel dana pihak ketiga, non performing
loan, current ratio, dan capital adequacy
ratio terhadap profitabilitas (studi kasus
pada bank umum swasta nasional go public
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015).

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Signalling Theory

Menurut Brigham dan Houston
(2006:40) Signalling theory atau teori
signal adalah suatu tindakan yang diambil
oleh manajemen perusahaan untuk
memberi petunjuk kepada investor tentang
bagaimana manajemen memandang
prospek perusahaan. Sinyal ini berupa
informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal
dapat berupa promosi atau informasi lain
yang menyatakan bahwa perusahaan
tersebut lebih baik daripada perusahaan
lain.

Hubungan Signalling theory dengan
penelitian yang dilakukan pada penelitian
terdahulu oleh Made (2014) dan Ni Kadek
(2015) yakni perusahaan perbankan harus
memberikan signal kepada para pemakai
laporan keuangan, agar pengelolaan aset
pada perusahaan tersebut berjalan baik
dengan memberikan informasi serta
mendorong nasabah untuk meningkatkan
simpanannya di bank dengan cara
meningkatkan pelayanan produk
simpanannya.

Pengertian Bank

G.M. Verryn Stuart (dalam O.P.
Simorangkir, 2010:10) menyatakan bahwa
bank adalah suatu badan yang bertujuan
untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik
dengan alat-alat pembayarannya sendiri
atau dengan uang yang diperolehnya dari
orang lain, maupun dengan jalan
memperedarkan alat-alat penukar baru
berupa uang giral. Bank adalah suatu jenis
lembaga keuangan yang melaksanakan
berbagai macam jasa seperti memberikan
pinjaman, mengedarkan mata uang,
pengawasan terhadap mata uang, bertindak
sebagai tempat penyimpanan benda-benda
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berharga, membiayai perusahaan-
perusahaan, dan lain-lain.

Dana Pihak Ketiga

 Peraturan Bank Indonesia
No.10/19/PBI/2008 tentang perbankan
dijelaskan bahwa dana pihak ketiga bank,
untuk selanjutnya disebut DPK, adalah
kewajiban bank kepada penduduk dalam
rupiah dan valuta asing.Dana pihak ketiga
terdiri atas beberapa jenis,yaiAtu:
1. Giro. Simpanan dari pihak ketiga atau

nasabah kepada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek
maupun bilyet.

2. Tabungan. Simpanan pihak ketiga atau
nasabah kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut ketentuan atau syarat-syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro,
dan atau lainnya yang dapat
dipersamakan dengan itu.

3. Deposito. Simpanan pihak ketiga atau
nasabah kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan perjanjian antara pihak ketiga
dan bank yang bersangkutan.

Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah
dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh
bank. NPL yang naik menunjukkan adanya
peningkatan outstanding pinjaman pada
suatu bank.

Semakin  tinggi  rasio  NPL
menunjukkan semakin rendah kualitas
aktiva produktif yang bersangkutan karena
jumlah kredit bermasalah memerlukan
penyediaan Penyisihan Pehapusan Aset
Produktif (PPAP) yang cukup besar

sehingga pendapatan menjadi menurun dan
laba juga akan mengalami penurunan.

Apabila persentase NPL lebih besar
dari 5% maka bank tersebut memiliki
masalah kredit yang harus segera diatasi.
Semakin tinggi NPL semakin besar pula
jumlah kredit yang tidak tertagih dan
berakibat pada menurunnya pendapatan
bank. NPL dikatakan baik jika dibawah 5%
(PBI No. 13/1/PBI/2011).

Current Ratio (CR)

Menurut Brigham dan Houston
(2010: 134-135), menerangkan bahwa
current ratio merupakan ukuran yang
paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka
pendek, karena rasio ini menunjukan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka
pendek dipenuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo
hutang. Rasio ini menunjukan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat
dijadikan uang) ada sekian kali hutang
jangka pendek.

Current Ratio yang tinggi akan
berpengaruh negatif terhadap kemampuan
memperoleh laba (rentabilitas), karena
sebagian modal kerja tidak berputar atau
mengalami pengangguran (Sawir, 2009).
Menurut PBI/3/15/2001 CR dikatakan baik
jika kurang dari 3%.

Capital Adequancy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio untuk
mengukur seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko
(kredit,  surat  berharga,  tagihan  pada  bank
lain) yang ikut dibiayai dari modal bank
sendiri disamping memperoleh dana dari
sumber di luar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman, dan sebagainya
(Dendawijaya 2009:121).

Semakin tinggi nilai CAR dalam
suatu perusahaan maka semakin baik
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kemampuan perusahaan dalam
menghadapi resiko dari aktiva produktif
maupun resiko kredit yang akan terjadi.

Profitabilitas

Rasio ini memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu
perusahaan dengan adanya laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi (Kasmir, 2013:196). Rasio umum
yang digunakan dalam profitabilitas suatu
perusahaan adalah Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), dan
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM) sebagai berikut :
1. Return On Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan perputaran
aktiva yang diukur dari volume penjualan.
Rasio ini menggambarkan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan total
aset.
2. Return On Equity (ROE)

ROE adalah indikator yang penting
bagi pemegang saham dan calon investor
untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan
dengan pembayaran deviden. Rasio ini
sebagai perbandingan antara laba bersih
setelah dengan modal sendiri (equity).
3. Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan kemampuan earning
assets dalam menghasilkan pendapatan
bunga bersih dan untuk menunjukkan
seberapa besar tingkat pendapatan bunga
yang diperoleh oleh bank.
4. Gross Profit Margin (GPM)

 GPM adalah rasio untuk mengetahui
presentasi laba dari kegiatan usaha murni
dari bank yang bersangkutan setelah
dikurangi biaya biaya.
5. Net Profit Margin (NPM)

NPM merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan
operasional pokoknya.

Rasio profitabilitas yang digunakan
adalah pada penelitian ini adalah Return

On Assets (ROA). Dengan menggunakan
Return On Assets sebagai ukuran untuk
menilai apakah perusahaan telah efisien
dalam menggunakan aktivanya dalam
kegiatan operasi untuk menghasilkan
keuntungan.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Profitabilitas

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah
sumber dana yang paling penting dari
masyarakat luas untuk aktivitas
operasional bank dan merupakan tolak
ukur keberhasilan bank apabila bank dapat
menanggung biaya operasinya dari sumber
dana ini (Kasmir, 2012:59).

DPK  meningkat  maka  bank
mempunyai peluang serta kesempatan
yang lebih besar untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi. Dapat
dikatakan DPK memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas yang dihitung
dengan rasio ROA. Pada penelitian yang
dilakukan Made (2014) menyatakan bahwa
dana pihak ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini
dapat dirumuskan pada hipotesis sebagai
berikut:
Hipotesis 1: DPK memiliki pengaruh

 positif signifikan terhadap
 Profitabilitas (ROA) pada
 Bank Umum Swasta Nasio-
 nal Go Public.

Pengaruh Non Performing Loan
terhadap Profitabilitas

Pengaruh  NPL  terhadap  ROA
adalah negatif. Hal ini disebabkan apabila
NPL meningkat berarti terjadi peningkatan
kredit bermasalah dengan presentase
peningkatan lebih besar dari pada
presentase peningkatan kredit yang
disalurkan oleh bank. Akibatnya, terjadi
peningkatan dana cadangan yang lebih
besar dari pada pendapatan sehingga laba
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menurun dan ROA juga menurun. Dengan
demikian pengaruh risiko kredit yang
diukur dengan NPL terhadap ROA adalah
negatif karena risiko kredit meningkat
namun ROA bank menurun. Pada
penelitian yang dliakukan Made (2014)
NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas dan penelitian yang
dilakukan Farah (2013) menyatakan bahwa
NPL merpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

Berdasarkan uraian tersebut
penelitian ini dapat dirumuskan pada
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 2: NPL memiliki pengaruh

negatif signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada
Bank Umum Swasta Nasio-
nal Go Public.

Pengaruh Current Ratio terhadap ROA

Pengaruh CR terhadap ROA adalah
positif. Current ratio merupakan ukuran
yang paling umumdigunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi
kewajiban jangka pendek, oleh karena
rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh
tuntutan dari kreditur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan
menjadi uang tunai dalam periode yang
sama dengan jatuh tempo hutang (Brigham
dan Houston, 2010:134-135). Current ratio
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar modal kerja yang dialokasikan oleh
operasi perusahaan (Afriyanti, 2011).

Semakin besar CR yang dimiliki
perusahaan dapat meningkatkan harga
saham karena menunjukkan besarnya
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan operasionalnya terutama modal
kerja yang sangat penting untuk menjaga
kinerja perusahaan. Hal ini dapat
memberikan keyakinan kepada investor
untuk memiliki saham perusahaan tersebut
dan menambah profitabilitas perusahaan
(Prihantini, 2009). Seperti hasil penelitian
yang dilakukan Ni Kadek (2015) dan

Hantono (2011) menyatakan bahwa secara
simultan CR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. (ROE).

Berdasarkan uraian tersebut
penelitian ini dapat dirumuskan pada
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 3: CR memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada
Bank Umum Swasta Nasio-
nal Go Public.

Pengaruh Capital Adequancy Ratio
terhadap ROA

Pemodalan dapat menunjukkan
kemampuan manajemen bank untuk
mengawasi serta mengontrol risiko yang
terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya
modal bank. Menurut Silvanita dalam
Armelia (2011) secara teoritis bank yang
mempunyai CAR tinggi sangat baik karena
bank mampu menangung risiko yang
timbul.

Kecukupan modal pada tercermin
pada Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR
di atas 8% menunjukkan usaha bank yang
semakin stabil, karena adanya kepercayaan
masyarakat yang besar. Hal ini disebabkan
karena bank akan mampu menanggung
risiko dari aset yang berisiko. Dapat
disimpulkan bahwa kecukupan modal
(CAR) berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Pada penelitian yang
dilakukan I Gusti (2014) dan Farah (2014)
bahwa secara parsial CAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Berdasarkan uraian tersebut
penelitian ini dapat dirumuskan pada
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 4: CAR memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada
Bank Umum Swasta Nasio-
nal Go Public.
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Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel
Populasi penelitian ini adalah Bank

Umum Swasta Nasional Go Public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2015. Populasi tersebut dipilih
karena Bnak Umum Swasta Nasional
memiliki aset terbesar dari bank lainnya.
Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan metode sensus sampling
yang bersifat mengambil seluruh anggota
populasi menjadi sampel (Sugiyono,
2013:96) sehingga sebanyak 26 Bank
Umum Swasta Nasional Go Public
menjadi sampel penelitian.

Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel

pada Bank Umum Swasta Nasional Go
Public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2015 dengan
menggunakan metode sensus sampling.
Data yang digunakan adalah data
kuantitatif. Teknik pengumpulan data
penelitian menggunakan metode
dokumentasi. Dokumentasi yang
digunakan adalah mengumpulkan semua
data sekunder berupa laporan keuangan
yang berkaitan dengan dana pihak ketiga,

non performing loan, current rasio, capital
adequacy ratio, serta profitabilitas (ROA).
Data tersebut dikumpulkan mulai dari
tahun Januari 2013 sampai dengan
Desmber 2015. Seluruh data dapat
diperoleh dari situs www.idx.co.id.

Variabel Penelitan
Variabel penelitian yang digunakan

adalah variabel dependen yakni
Profitabilitas dengan alat ukur Return On
Assets serta variabel independen meliputi
dana pihak ketiga, non performing loan,
current ratio, dan capital adequacy ratio.

Definisi Operasional Variabel
Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak Ketiga adalah dana
yang berasal dari masyarakat luas (terdiri
dari tabungan, giro, dan deposito) yang
merupakan sumber dana terpenting bagi
kegiatan operasional suatu bank dan
merupakan ukuran keberhasilan bank jika
mampu membiayai operasionalnya dari
sumber dana ini.

%100x
kewajibanTotal

ketigapihakDana
DPK =

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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Non Performing Loan
Non performing loan menunjukkan

kemampuan manajemen suatu bank dalam
mengelola kredit bermasalah dari
keseluruhan kredit yang diberikan oleh
bank dengan cara membagi kredit yang
bermasalah dengan total kredit.

%100x
KreditTotal
bermasalahyangKreditNPL =

Current Ratio
Current ratio menunjukkan

seberapa jauh tuntutan kreditor jangka
pendek dipenuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo
hutang. Current ratio yakni dengan
membandingkan aktiva lancar dengan
hutang lancar.

%100
tan

x
lancargHu

lancarAktivaCR =

Capital Adequacy Ratio
Capital adequacy ratio dapat

mengukur besarnya jumlah seluruh aktiva
bank yang mengandung risiko yang ikut
dibiayai dari modal bank disamping
memperoleh dana dari sumber diluar bank.
Capital adequacy ratio dapat diketahui
dengan membandingkan modal (total
modal inti dan pelengkap) dengan ATMR
(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

%100)( x
resikomenuruttertimbangAktiva

pelengkapIntiModalCAR +
=

Return On Assets
Rasio ini menggambarkan

perputaran aktiva yang diukur dengan
volume penjualan. Rasio ini
menggambarkan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total asset.

%100x
assetTotal

pajaksebelumLabaROA =

Alat Analisis
Untuk menguji hubungan antara

dana pihak ketiga, non perforing loan,
current ratio, dan capital adequacy ratio
terhadap profitabilitas (ROA) untuk Bank
Umum Swasta Nasional Go Public yang
terdaftar pada BEI periode 2013-2015
digunaka model analisis regresi liniear
berganda. Analisis regresi linear berganda
merupakan studi tentang ketergantungan
variabel terikat (satu atau lebih) variabel
bebas yang bertujuan memprediksi nilai
variabel terikat dengan menggunakan
rumus persamaan (Ghozali, 2013:93).
Rumus regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y = α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + β4 X4 + ei

Keterangan :
Y  = Return On Assets
α = Konstanta
β1, β2, β3, β4  = Koefisien Regresi
X1  = Dana pihak ketiga
X2 = Non performing loan
X3 = Current ratio
X4 = Capital adequacy ratio
ei = Error

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gmbaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
ROA, DPK, NPL, CR, dan CAR. Berikut
adalah hasil uji deskriptif pada tabel 1:
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Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi

DPK 78 47,48 98.00 88.6101 8.03641

NPL 78 .21 12.28 2.5471 2.30040

CR 78 75.85 162.43 109.6203 12.99483

CAR 78 8.02 27.91 16.9400 3.55760

ROA 78 -7.58 5.14 1.1426 2.00962
   Sumber : Data diolah

Tabel 1 DPK terendah sebesar
47.48%, sedangkan nilai DPK tertinggi
sebesar 98.00%. Tingginya nilai DPK
menandakan bahwa sumber dana yang
berasal dari masyarakat luas (terdiri dari
tabungan, giro, deposito) dalam kegiatan
operasional suatu bank semakin baik. Nilai
rata-rata DPK dari sampel yang diteliti
sebesar 88.6101%. Nilai rata-rata dengan
nilai maksimum sampel lebih jauh
dibandingkan dengan nilai minimum. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai maksimum
DPK bank banyak diatas rata-rata, yang
berarti para masyarakat luas lebih suka dan
percaya untuk menanamkan sumber
dananya pada bank tersebut.

NPL terendah sebesar 0.21%,
sedangkan nilai NPL tertinggi sebesar
12.28%. Rendahnya nilai NPL
menandakan bahwa kemampuan
manajemen dalam mengelola kredit
bermasalah suatu bank semakin baik.  Nilai
rata-rata NPL dari sampel sebesar
2.5471%. Nilai rata-rata dengan nilai
maksimum sampel lebih jauh
dibandingkan dengan nilai minimum. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai NPL bank
banyak diatas rata-rata, yang berarti
kemampuan manajemen dalam mengelola
kredit maslah suatu bank semakin besar.

CR tertinggi sebesar 162.43%,
sedangkan nilai CR terendah sebesar
75.85%. Tingginya nilai CR menandakan
bahwa  suatu perusahaan bank memiliki
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Nilai rata-rata CR dari sampel sebesar
109.6203%.  Nilai rata-rata dengan nilai
maksimum sampel lebih jauh
dibandingkan dengan nilai minimum. Hal

ini  menunjukkan  bahwa  nilai  CR  bank
banyak diatas rata-rata, yang berarti
semakin baik kesanggupan suatu bank
dalam penggunaan aktiva untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek.

CAR terendah sebesar 8.02%,
sedangkan nilai CAR tertinggi sebesar
27.91%. Tingginya nilai CAR menandakan
bahwa kemampuan perusahaan bank dalam
menghadapi risiko dari aktiva produktif
maupun risiko kredit yang akan terjadi
semakin baik.  Nilai rata-rata CAR dari
sampel sebesar 16.9400%. Nilai rata-rata
dengan nilai maksimum sampel lebih jauh
dibandingkan dengan nilai minimum. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai CAR bank
banyak diatas rata-rata, yang berarti
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko (misal risiko kredit)
semakin baik yang dapat membuat bank
mampu membiayai operasi bank.

ROA terendah sebesar -7.58%,
sedangkan nilai ROA tertinggi sebesar
5.14%. Tingginya nilai ROA menandakan
bahwa kemampuan perusahaan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari aktiva yang
dimiliki semakin baik.  Nilai rata-rata ROA
dari sampel sebesar 1.1426%. Nilai rata-
rata dengan nilai maksimum sampel lebih
jauh dibandingkan dengan nilai minimum.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai ROA
bank banyak diatas rata-rata, yang berarti
semakin besar tingkat keuntungan yang
dicapai bank dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan asset.
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Uji  Asumsi Klasik
Penggunaan model analisis regresi

berganda terikat dengan sejumlah asumsi
dan harus memenuhi asumsi-asumsi klasik
yang mendasari model tersebut. Pengujian
asumsi yang harus dipenuhi agar
Persamaan regresi dapat digunakan dengan
baik.  Berikut  masing-masing  uji  asumsi
yang digunakan pada penelitian sebagai
berikut :

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk

menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu memiliki distribusi
normal apa tidak. Uji yang digunakan
adalah dengan menggunakan
Kolomogorov-Smirnov. Berikut tabel 2
hasil uji normalitas.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 78

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 1.21356780

Test Statistic 1.205
Asymp. Sig. (2-tailed) .110
Sumber : Data diolah

Pada uji normalitas, jika tingkat
signifikansinya > 0.05 maka data
berdistribusi normal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji  normalitas
dengan kolmogorov-smirnov dengan
tingkat sig sebesar 0.110 .> 0.05 yang
berarti residual berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas
Gejala multikolinearitas ditandai dengan
adanya hubungan kuat diantara variabel
independen dalam suatu persamaan regresi.
Bebas multikolonieritas jika nilai VIF >
0.10. Berikut tabel 3 hasil dari uji
multikolonieritas.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel VIF

Dana Pihak Ketiga (DPK) 1.397

Non Performing Loan (NPL) 1.104

Current Ratio (CR) 1.509

Capital Adequancy Ratio (CAR) 1.118

Sumber : Data diolah

Tabel 3 disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen (DPK, NPL, CR, dan
CAR) memiliki nilai VIF > 0.10, sehingga
tidak ada multikolonieritas yang terjadi
antar semau variabel independen dalam
penelitian.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yang

dugunakan pada penelitian ini adalah uji
glejser. Uji glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel – variabel bebas
terhadap nilai absolut residualnya
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(Gujarati, 2007). Berikut tabel 4 hasil dari uji heteroskedastisitas.
Tabel 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Coefficients T SigB Std. Error

DPK 0.002 0.015 0.107 0.915
NPL 0.037 0.046 0.808 0.422
CR -0.001 0.010 -0.111 0.912
CAR -0.047 0.030 -1.561 0.123
Sumber : data diolah

Pada uji ini, jika hasil signifikansi > 0.05
berarti tidak ada gejala heteroskedastisitas.
Sehingga kesimpulan pada tabel 4 adalah
nilai korelasi antara variabel bebas dengan
variabel absolut residual masing-masing
mempunyai nilai sig > 0.05 yang berarti
tidak terjadi heteroskedastistas dan layak
digunakan dalam penelitian.

Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi adalah pengujian

asumsi regresi dimana variabel dependen
tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.
Uji yang digunakan adalah uji Durbin-
Watson.

Tabel 5
Hasil Uji Autokolerasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .797a .635 .615 1.24637 1.955
 Sumber : data diolah

Apabila nilai uji Durbin-Watson
diantara du < d < 4 – du dikatakan tidak
terjadi autokorelasi. Nilai Durbin-Watson
yang dihasilkan sebesar 1.955 nilai
tersebut berada di antara 1.741 dan 2.259
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0
diterima dan H1 ditolak. Dapat dikatakan

pada penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi. Analisis regresi yang telah
dilakukan dalam pengujian ini adalah
model regresi linear berganda yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Hasi regresi dapat dilihat pada
tabel 6.

Hasil Analisis dan Pembahasan
Tabel 6

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien Regresi Standar Error t hitung Sig.

Konstanta 0.299 2.965 0.101 0.92

DPK -0.01 0.021 -0.47 0.64

NPL -0.606 0.065 -9.337 0

CR 0.012 0.013 0.865 0.39

CAR 0.117 0.042 2.773 0.007

R 0.797

R2 0.635

F hitung 31.795

Sig. F 0.000

Sumber : Data diolah
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Uji Model  (Uji F)
Selanjutnya untuk menguji model

apakah terdapat keseluruhan  variabel
DPK, NPL, CR, dan CAR terhadap
Profitabilitas / Return on Assets (ROA),
maka dilakukan uji F. Kemudian
berdasarkan  hasil  uji  F  pada  Tabel  6
menunjukkan F Sig.(0.000) < 0,05,
menunjukkan ada pengaruh secara bersama
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan SPSS didapatkan nilai
tingkat signifikan sebesar 0,000, dimana
tingkat signifikan kurang dari level alpha
sebesar 0,05, sehingga variabel DPK, NPL,
CR, dan CAR mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Profitabilitas / Return
on Assets (ROA).

Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi

 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
pengaruh antara DPK, NPL, CR, dan CAR
terhadap Profitabilitas / Return on Assets
(ROA). Dari tabel diatas diketahui bahwa
R yang menunjukkan angka korelasi adalah
sebesar 0.797, yang berarti pengaruh antara
DPK, NPL, CR, dan CAR terhadap
Profitabilitas / Return on Assets (ROA)
adalah tinggi dengan parameter
pengukuran nilai korelasi antara 0.6-0.8.
Kemudian dapat dilihat pula besarnya nilai
koefisien determinasi R-Square sebesar
0.635, yang menunjukkan prosentase
besarnya Profitabilitas / Return on Assets
(ROA) dapat diprediksi/dijelaskan oleh
masing-masing variabel bebas DPK, NPL,
CR, dan CAR. Dapat disimpulkan bahwa
keempat variabel bebas DPK, NPL, CR,
dan CAR dapat menjelaskan variabel
terikat yakni Profitabilitas / Return on
Assets (ROA) sebesar 63.5 persen.

Uji Parsial (Uji t)
 Uji t bertujuan untuk mengetahui

kebenaran dari suatu pernyataan yang
dihipotesiskan peneliti. Berdasarkan Tabel
6 dapat dijelasakan bahwa terdapat  dua
variabel yang memiliki pengaruh
signifikan (*) yakni NPL dan CAR dan dua
variable yang tidak signifikan yakni  DPK

dan CR ,dirumuskan persamaan regresi
regresi sebagai berikut.

ROA = 0.299 - 0.010 DPK – 0.606 NPL*
+ 0.012 CR + 0.117CAR*

Berdasarkan interpretasi dari  tabel 6
yakni:

 Konstanta ( 0b ) = 0.299
menunjukkan besarnya Profitabilitas
(ROA)  bilamana tidak ada pengaruh dari
DPK,  NPL,  CR,  dan  CAR  atau  dapat
dikatakan bahwa nilai DPK, NPL, CR, dan
CAR adalah nol atau konstan.

Nilai koefisien regresi untuk DPK
sebesar negatif 0.01 menunjukkan apabila
nilai DPK mengalami kenaikan sebesar
satu persen maka profitabilitas (ROA) akan
mengalami penurunan sebesar negatif 0.01
persen dengan asumsi NPL, CR, dan CAR
adalah konstan. Hasil pengujian uji t pada
pengaruh DPK terhadap ROA didapatkan
nilai tingkat signifikan sebesar 0.640,
dimana tingkat signifikan lebih besar  dari
level alpha sebesar 0.05 dengan nilai t
hitung -0.470 dan tidak berpengaruh
positif, sehingga menerima Ho, dimana
tidak terdapat pengaruh DPK terhadap
ROA.

 Nilai  Koefisien  regresi  untuk  NPL
negatif 0.606 menunjukkan apabila NPL
mengalami kenaikan sebesar satu persen
maka  Profitabilitas  (ROA)   akan
mengalami penurunan sebesar 0.606
persen dengan asumsi DPK, CR, dan CAR
adalah konstan. Hasil pengujian uji t pada
pengaruh NPL terhadap ROA didapatkan
nilai tingkat signifikan sebesar 0,000,
dimana tingkat signifikan lebih kecil dari
level alpha sebesar 0,05, serta memiliki
pengaruh negative dengan  nilai t hitung -
9.337, maka Ho ditolak dan  menjelaskan
NPL berpengaruh signifikan negative
terhadap Return on Assets (ROA).

 Nilai koefisien regresi untuk CR
sebesar 0.012 menunjukkan apabila nilai
CR mengalami kenaikan sebesar satu
persen  maka  profitabilitas  (ROA)  akan
mengalami penurunan sebesar 0,012
persen  dengan  asumsi  DPK,  NPL,  dan
CAR adalah konstan Hasil pengujian uji t
pada pengaruh CR terhadap ROA
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didapatkan  nilai tingkat signifikan sebesar
0,390, dimana tingkat signifikan lebih
besar dari level alpha sebesar 0,05, dan
memiliki t hit 0.865, maka Ho diterima,
sehingga didapatkan kesimpulan bahwa
CR tidak berpengaruh signifikan negative
terhadap Return on Assets (ROA).

 Koefisien regresi untuk variabel
CAR = 0.117  menunjukkan apabila CAR
mengalami kenaikan sebesar satu persen
maka  Profitabilitas  (ROA)   akan
mengalami kenaikan sebesar 0.117 persen
dengan asumsi DPK, NPL, dan CR, adalah
konstan. Hasil uji pengaruh CAR  terhadap
ROA didapatkan nilai tingkat signifikan
sebesar 0,007, dimana tingkat signifikan
lebih kecil dari level alpha sebesar 0,05,
dan memiliki t hit 2.773 positif  maka Ho
ditolak, sehingga didapatkan kesimpulan
bahwa variabel Capital Adequancy Ratio
(CAR) berpengaruh terhadap Return on
Assets (ROA).

Hubungan Dana Pihak Ketiga terhadap
Return on Assets (ROA)

Pada tabel 6, diketahui nilai t hitung
variabel DPK -0.470 dan tingkat
signifikansi sebesar 0.640 (>0.05).
Sehingga hubungan DPK tidak signifikan
terhadap Profitabilitas. Artinya dalam
penelitian ini semakin tinggi DPK tidak
meningkatkan Profitabilitas. Demikian
pula semakin tinggi DPK tidak diikuti
dengan kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit guna membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah
yang telah menanamkan dananya dengan
mengandalkan kredit-kredit yang telah
diberikan sebagai sumber likuiditas maka
profit bank akan semakin besar.

Disimpulkan dana pihak ketiga
yang diterima oleh bank dapat menjadi
risiko saat penyaluran dana tersebut kurang
optimal, dimana bank diharapkan mampu
menyalurkan kredit, jika tidak optimal
maka peluang memperoleh laba akan
menurun, karena ada biaya bunga yang
harus dibayar pada investor (deposan,

nasabah), namun bisa menjadi merugikan
saat kurang aktif dalam menyalurkan
kredit. Dengan demikian hipotesis pertama
penelitian yang menyatakan “DPK
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional” ditolak. Hasil penelitian ini
konsisten dengan Yunia Putri Lukitasari
(2014) dan Yoli Lara Sukma (2013)yang
juga menunjukkan DPK memiliki
pengaruh negative tidak signifikan
terhadap ROA pada Perbankan. Penelitian
ini memiliki relative kesamaan bank yang
listing didalam penelitian dan juga
samasama menjelaskan akan adanya
kurangnya keefektifan peran perbankan
dalam penyaluran ke masyarakat kurang
baik, sehingga pendapatan bunga dari
penyaluran kredit tidak mampu mencukupi
kewajiban pembayaran bunga yang harus
dibayarkan lebih tinggi.

Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian Made
Ria, I Made Sadha Suardika (2014) dimana
variabel DPK secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank BUMN. Hal ini dapat
terjadi karena kelompok perbankan
pemerintah sedangkan penelitit
menggunakan Bank Umum Swasta
Nasional. Pada penelitian ini menunjukkan
DPK Bank BUMN mampu meningkatakan
ROA, karena pendapatan DPK mampu
disalurkan dengan baik, pendapatan bunga
melebihi kewajiban harus dibayar.

Hubungan Non Performing Loan
terhadap Return on Assets (ROA)

Pada tabel 6, diketahui t hitung
variabel NPL -9.337 dan sig 0.000 (sig <
0.05) menunjukkan adanya pengaruh NPL
terhadap  ROA  adalah  negatif,  jika  NPL
meningkat berarti terjadi peningkatan
kredit bermasalah dengan presentase
peningkatan lebih besar dari pada
presentase peningkatan kredit yang
disalurkan oleh bank. Akibatnya, terjadi
peningkatan dancadangan yang lebih besar

13



  9

dari pada pendapatan sehingga laba
menurun dan ROA juga menurun. Hal ini
sejalan dengan ketentuan Bank Indoneisa
yang menyatakan bahwa suatu bank
dengan nilai NPL dibawah 5%, maka
kinerja keuangan suatu bank semakin baik.

Dengan demikian pengaruh risiko
kredit yang diukur dengan NPL terhadap
ROA adalah negatif karena risiko kredit
meningkat namun ROA bank menurun.
Dengan demikian hipotesis kedua
penelitian yang menyatakan “NPL
memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional” diterima. Hasil ini konsisten
dengan hasil penelitian Made Ria
Anggreni,  I  Made  (2014)  dan  Farah
Margaretha dan Marsheilly Pingkan Zai
(2013) yang membuktikan bahwa NPL
secara parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
BUMN. Hal ini menandakan saat Bank
BUMN maupun BUSN tidak mampu
menjaga  rasio  NPL semakin  rendah  sama-
sama berdampak terhadap penurunan
ROA.

Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Yunia Putri Lukitasari
(2014) dimana NPL tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Perbankan. Hal tersebut dikarenakan
asset bank umum yang listing ini memiliki
kemampuan berbeda dalam menghasilkan
laba dari NPL yang ada. Permasalahan
dapat semakin besar jika bank dalam
rangka mendapatkan profit yang
diharapkan, hanya berfokus pada
pengelolaan earning assets (misal kredit)
dan tidak memperhatikan earning assets
dalam bentuk lain (misal surat berharga,
penempatan dana ke bank lain, maupun fee
base income).

Saat NPL tinggi maka perolehan
kas tidak maksimal maka laba perusahaan
dapat menurun karena ada perolehan yang
tertunda karena tidak bisa tertagih. NPL
sedapatnya diturunkan agar perolehan kas

semakin  meningkat  maka  ROA  juga  akan
semakin tinggi.

Hubungan Current Ratio terhadap
Return on Assets (ROA)

Pada tabel 6,  diketahui t hitung
variabel CR sebesar 0.865 dan tingkat
signifikansi 0.39 (>0.05). Pengujian secara
parsial dengan menggunakan statistik uji t
menunjukkan adanya pengaruh positif
yang tidak signifikan dari CR terhadap
profitabilitas dikarenakan semakin
tingginya suatu bank sanggup dalam
memenuhi kewajiban jangka pendekmaka
profitabilitas yang tercermin pada return
on asset semakin tinggi.

Dengan demikian hipotesis ketiga
penelitian yang menyatakan “CR memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional”
ditolak. Hasil ini bertolak belakang
denganHantono (2015) yang menyatakan
bahwa CR secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROE
dikarenakan pada penelitian ini
menggunakan alat ukur profitabilitas yang
berbeda. Serta penelitian yang dilakukan
Ni  Kadek  Venimas  Citra  Dewi,  Wayan
Cipta, I Ketut Kirya (2015) dalam
penelitiannya CR secara parsial memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. Hal teresebut dikarenakan terdapat
perbedaan antara hasil uji t hitung (-0.277)
penelitian terdahulu dengan t hitung
(0.865) pada penelitian sekarang yang
menyebabkan arah hubungan pada
penelitian tersebut tidak konsisten atau
tidak sama.

Hubungan Capital Adequacy Ratio
terhadap Return on Assets (ROA)

Pada tabel 6, secara parsial dengan
menggunakan statistik uji t sebesar 2.773
dengan niali signifikansi sebesar .007 (<
0.05) menunjukkan ada pengaruh positif
yang signifikan dari CAR terhadap
Profitabilitas. Artinya dalam penelitian ini
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semakin tinggi CAR suatu perusahaan
menjadi tolak ukur keberhasilan
manajemen perusahaan untuk
mendapatkan profit yang tinggi. Secara
teori CAR didapatkan dengan cara
membandingkan nilai modal bank dengan
aktiva tertimbang menurut risiko. Dengan
demikian hipotesis keempat penelitian
yang menyatakan “CAR memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional”
diterima. Hasil ini senada dengan hasil
penelitian  Made  Ria  Anggreni,  I  Made
Sadha Suardika (2014) menunjukkan
variabel CAR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank BUMN. Penelitian I Gusti
Ayu Purnamawati juga membuktikan
bahwa CAR secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA pada BPR di Indonesia. Arah
pengaruh positif dari CAR terhadap
Profitabilitas dapat diartikan bahwa apabila
perusahaan memiliki CAR yang semakin
tinggi maka Return on Asset (ROA)
perusahaan akan semakin tinggi.

CAR mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang
diberikan. Jika nilai CAR tinggi (sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar
8%) berarti bahwa bank tersebut mampu
membiayai operasi bank, dan keadaan
yang menguntungkan tersebut dapat
memberikan kontribusi yang cukup besar
bagi profitabilitas bank (ROA) yang
bersangkutan. Peran kecukupan modal
bank dalam menjalankan usaha pokoknya
adalah hal yang mutlak harus dipenuhi,
karena dengan terpenuhinya CAR oleh
bank maka bank tersebut dapat menyerap
kerugian yangdialami, sehingga kegiatan
yang dilakukan akan berjalan secara efisien
dan pada akhirnya laba yang diperoleh
bank semakin meningkat. Laba yang
meningkat maka akan berdampak juga
pada meningkatnya kinerja keuangan bank.

Pengaruh CAR terhadap
Profitabilitas menunjukkan bahwa
kenaikan CAR memberikan signal yang
positif untuk peningkatan profitabilitas.
Jika bank memiliki kecukupan modal yang
cukup maka masyarakat akan
menganggapbahwa perusahaan tersebut
mampu untuk menanggung risiko dari
setiap kredit yang berisiko sehingga akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja bank yang juga akan
meningkatkan profitabilitas (ROA).

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dapat diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Variabel Dana Pihak Ketiga memiliki

pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum  Swasta  Nasional.  Hal  tersebut
membuktikan hipotesis I yang
berbunyi “DPK memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum  Swasta Nasional” adalah
tidak terbukti.

2. Variabel Non Performing Loan
mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Swasta Nasional. Hal
tersebut membuktikan hipotesis II
yang berbunyi “NPL memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional” adalah terbukti.

3. Variabel Current ratio memiliki
pengaruh positif tidak signifikan
terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum  Swasta  Nasional.  Hal  tersebut
membuktikan hipotesis III yang
berbunyi “CR memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional” adalah
tidak terbukti.

4. Variabel Capital Adequacy Ratio
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap Profitabilitas pada
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Bank Umum Swasta Nasional. Hal
tersebut membuktikan hipotesis IV
yang berbunyi “CAR memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional” adalah terbukti.
Penelitian ini memiliki keterbatasan

yakni masih memiliki data dengan
variabilitas atau keberagaman data
(heterogen) yang semakin besar pada
variabel Return On Assets (ROA).

Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Non Performing Loan dan Capital
Adequacy Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
Perusahaan, oleh karena itu pihak
manajemen perusahaan disarankan
untuk mempertahankan atau
meningkatkan kekonsistenan laporan
keuangan yang telah ada dalam
membentuk Profitabilitas Perusahaan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
DPK dan CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas, oleh
karena itu pihak manajemen
perusahaan disarankan untuk
memperbaiki faktor-faktor yang
meliputi DPK dan CR dalam
meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengambil variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan.
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